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 Daun mangga kasturi diketahui mengandung senyawa 

mangiferin dan daun salam mengandung senyawa quersitrin yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas antihiperglikemia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak daun 

mangga kasturi dan daun salam dapat memberikan aktivitas 

antihiperglikemia yang lebih baik dibandingkan sediaan tunggal, dan 

untuk mengetahui apakah kombinasi esktrak daun mangga kasturi dan 

daun salam dapat memperbaiki histopatologi pankreas mencit yang 

diinduksi aloksan. 

 Penelitian ini daun mangga dan daun salam diekstraksi dengan 

metode maserasi pelarut etanol 96%. Uji aktivitasnya dimulai dengan 

membagi hewan uji mencit menjadi enam kelompok, dalam satu 

kelompok terdiri dari lima ekor mencit, yaitu kelompok normal, negatif 

CMC Na 0,5 %, positif  glibenklamid, tunggal ekstrak daun mangga 

kasturi 150 mg/Kg BB, tunggal ekstrak daun salam 250 mg/Kg BB, dan 

kombinasi ekstrak daun mangga kasturi 75 mg/Kg BB dan ekstrak daun 

salam 125 mg/Kg BB. Pengambilan kadar gula darah dengan alat 

glukometer dan data dianalisis dengan bantuan SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions). Pengujian histopatologi pankreas 

mencit dengan metode pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE). 

 Hasil penelitian menunjukkan kombinasi ekstrak daun mangga 

kasturi dan daun salam dapat memberikan aktivitas antihiperglikemia 

yang lebih baik dibandingkan sediaan tunggal dan dapat memperbaiki 

histopatologi pankreas (diameter pulau Langerhans) mencit putih jantan 

yang diinduksi aloksan. 

 

Kata kunci : Aloksan, antihiperglikemik, glibenklamid, histopatologi 

pankreas. 
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ABSTRACT 

 

NIKEN AYU, S., 2023, ANTIHYPERGLYCEMIC ACTIVITY 

TEST OF A COMBINATION OF KASTURI MANGO (Mangifera 

casturi) AND SALAM LEAF (Syzygium polyanthum wight) LEAF 

EXTRACTS AND DESCRIPTION OF THE 

HISTOPATHOLOGY ANALYSIS OF ALLOXANE INDUCED 

MICE (Mus musculus L.) PANCREAS, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

Supervised by Dr.  apt Wiwin Herdwiani, M.Sc.  and apt. Fitri 

Kurniasari, M. Farm. 

 

 Kasturi mango leaves are known to contain mangiferin 

compounds and bay leaves contain quercitrin compounds which are 

responsible for antihyperglycemic activity.  The aims of this study were 

to determine whether the combination of mango kasturi and bay leaf 

extracts could provide better antihyperglycemic activity than a single 

preparation, and to determine whether the combination of mango 

kasturi and bay leaf extracts could improve the histopathology of the 

pancreas of alloxan-induced mice. 

In this study, mango and bay leaves were extracted by 

maceration method with 96% ethanol solvent.  The activity test was 

started by dividing the mice test animals into six groups, in one group 

consisting of five mice, namely the normal group, negative CMC Na 

0.5%, positive for glibenclamide, single extract of mango kasturi leaf 

150 mg/Kg BW, single leaf extract salam 250 mg/Kg BW, and a 

combination of mango kasturi leaf extract 75 mg/Kg BW and bay leaf 

extract 125 mg/Kg BW.  Blood sugar levels were taken using a 

glucometer and data were analyzed with the help of SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions). Pancreatic histopathological 

examination of mice with the Hematoxylin Eosin (HE) staining 

method. 

The results showed that the combination of mango kasturi and 

bay leaf extracts could provide better antihyperglycemic activity than a 

single preparation and could improve pancreatic histopathology (islet 

diameter of Langerhans) in alloxan-induced male white mice. 

 

Keywords : Alloxan, antihyperglycemic, glibenclamide, pancreatic 

histopathology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes mellitus ialah permasalahan kesehatan yang 

menghantui seluruh masyarkat dunia, tak terkecuali masyarakat 

Indonesia yang kini berada pada peringkat 4 dunia setelah India, Cina, 

serta Amerika, di mana Indonesia memiliki 8,4 juta pasien diabetes 

mellitus yang menurut perkiraan akan konsisten mengalami 

peningkatan hingga 21,3 juta jiwa padaa 2030 (Kemenkes RI, 2010). 

Obat kimia memiliki efek samping, akan tetapi obat-obatan 

tradisional mempunyai beberapa kelebihan yang positif, misalnya efek 

samping cenderung ringan, serta mudah didapatkan dengan harga yang 

terjangkau bahkan gratis sebab mayoritas masyarakat dapat menanam 

obat-obatan tradisional tersebut secara mandiri di kebun masing-

masing. Sebab itulah, obat tradisional diharapkan dapat berkontribusi 

dalam mencegah serta mengobati penyakit-penyakit mengacu pada 

temuan-temuan ilmiah. Bilamana ditinjau dari perspektif tradisional, 

terdapat banyak sekali tanaman yang dipercaya dapat mereduksi kadar 

gula dalam darah, akan tetapi kepercayaan tersebut belum didukung 

oleh pengujian klinis serta farmakologi (Dalimartha, 2005). 

Penelitian menunjukkan bahwasanya daun mangga mempunyai 

efek farmakologis yakni mangiferin yang dapat digunakan sebagai 

antihiperglikemia. Senyawa saponin memiliki khasiat antidiabetes dan 

dapat memperbarui pankreas di mana hal tersebut berdampak pada 

meningkatnya jumlah pulau Langerhans serta sel β pankreas yang 

menyebabkan meningkatnya sekresi insulin sehingga hasilnya, kadar 

gula dalam darah akan menurun (Firdous dkk, 2009). 

Daun salam mengandung quercitrin yang terbukti memiliki efek 

farmakologis yang berkhasiat sebagai antihiperglikemia. Mekanisme 

antidiabetes yang dimiliki oleh flavanoid mampu mereduksi kadar 

glukosa dalam darah dengan menginhibisi pemecahan karbohidrat 

menjadi glukosa serta absorbsinya di dalam usus, serta menstimulasi 

sekresi insulin yang memicu perbaikan kerusakan sel β pankreas 

(Hanhinefa, 2010). 

Kombinasi tersebut dipilih guna mendapatkan peningkatan efek 

dari konsumsi herbal, yang mana melalui dosis terkecilnya memiliki 

kemampuan reduksi kadar gula darah bilamana dikomparasikan dengan 
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penggunaan dosis tunggal, serta setara efeknya dengan kontrol positif. 

Sehingga dengan kombinasi ini diharapkan akan diperoleh efek yang 

sinergis.  

Metode induksi aloksan lebih cepat dan konsisten memberi efek 

hiperglikemia 2-3 hari, aloksan dapat merusak sel β pankreas karena 

sifatnya yang toksik. Hewan uji yang diinduksi aloksan akan 

mengalami metabolisme redoks untuk memproduksi radikal aloksan 

serta radikal bebas. Radikal tersebut merusak β pankreas. Terjadi juga 

kerusakan maupun penurunan sel pada pulau Langherhans, di mana 

ukurannya semakin mengecil, bahkan hancur serta hilang. Kerusakan 

sel β pankreas mengakibatkan sel tersebut tidak dapat memproduksi 

insulin, yang menyebabkan diabetes adalah kondisi hiperglikemia. 

Keadaan hiperglikemia bilamana terjadi secara kontinu bisa memicu 

adanya gangguan atau kerusakan pada pulau Langerhans, khususnya 

pada sel beta. Histopatologi pankreas pada mencit dilakukan untuk 

mengetahui apakah sediaan dapat memperbaiki histopatologi pankreas 

mencit. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan ekstrak etanol daun 

mangga kasturi mereduksi kadar glukosa darah mencit di kelompok 

yang mendapatkan dosis 50 mg, 100 mg, hingga 150 mg/kgBB melalui 

beberapa dosis ekstrak. Dosis ekstrak etanol daun mangga kasturi 

sebesar 150 mg/kg ialah dosis yang dinilai paling efektif. Penelitian 

lain yang telah dilaksanakan Studiawan dan Santosa et al., (2005) juga 

menemukan bahwasanya dosis ekstrak daun salam yang memiliki 

kapabilitas dalam mereduksi kadar glukosa darah mencit jantan yang 

sebelumnya telah diberikan induksi aloksan ialah sebesar 2,62 mg/10 

grBB dan 5,24 mg/20 gr BB. Penelitian tersebut menyebutkan juga 

bahwasanya pada daun salam, terdapat glikosida flavonoid yang diduga 

berperan untuk menangkap radikal bebas yang bisa melakukan 

perusakan pada sel β yang dapat mencegah diabetogenik dari aloksan. 

Hal tersebut mendukung penelitian Hikmah et al., (2016) di mana 

pemberian ekstrak daun salam dengan dosis 250, 500, serta 750 

mg/kgBB dapat memicu berubahnya kadar glukosa darah. Adapun dari 

ketiga dosis tersebut, dosis yang dinilai paling efektif ialah 250 

mg/kgBB dalam mereduksi kadar glukosa dalam darah.  

Masih belum ada penelitian yang meneliti aktivitas 

antihiperglikemia dengan menggunakan kombinasi ekstrak dari dua 

tanaman. Karena itulah, peneliti memiliki ketertarikan untuk 
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mengetahui apakah pemberian kombinasi ekstrak daun mangga kasturi 

dan daun salam dapat memberikan aktivitas antihiperglikemia yang 

lebih baik dibandingkan sediaan tunggal dan apakah kombinasi ekstrak 

daun mangga kasturi dan daun salam bisa memperbaiki histopatologi 

pankreas mencit yang diinduksi aloksan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pemaparan di atas, maka permasalahan yang diangkat 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Apakah pemberian kombinasi ekstrak daun mangga kasturi dan daun 

salam dapat memberikan aktivitas antihiperglikemik yang lebih baik 

dibandingkan sediaan tunggal pada mencit yang diinduksi aloksan ? 

2. Apakah kombinasi ekstrak daun mangga kasturi dan daun salam 

dapat memperbaiki histopatologi pankreas mencit yang diinduksi 

aloksan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pemberian kombinasi ekstrak daun mangga 

kasturi dan daun salam dapat memberikan aktivitas antihiperglikemik 

yang lebih baik dibandingkan dengan sediaan tunggal pada mencit yang 

diinduksi aloksan. 

2. Untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak daun mangga kasturi 

dan daun salam dapat memperbaiki histopatologi pankreas mencit yang 

dinduksi aloksan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Harapannya, temuan penelitian ini dapat berkontribusi terhadap 

pengetahuan secara ilmiah serta menjadi data penunjang tentang 

kombinasi ekstrak  daun mangga kasturi dan daun salam sebagai 

antihiperglikemik. 


